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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan kemiskinan yang cukup kompleks membutuhkan
intervensi semua pihak secara bersama dan terkoordinasi. Namun pada
kenyataannya selama ini kerjasama hanya dilakukan oleh lembaga-lembaga
keuangan baik perbankan maupun non keuangan, pemerintah bahkan swasta
tidak berkelanjutan. Peran dunia usaha dan masyarakat pada umumnya juga
belum optimal Untuk itu diperlukan perubahan yang bersifat sistemik dan
menyeluruh dalam upaya penanggulangan kemiskinan.

Kemiskinan telah membuat pengangguran semakin bertambah
banyak, inflasi juga naik dan pertumbuhan ekonomi melambat. Kemiskinan
yang terjadi memang perlu dilihat sebagai suatu masalah yang sangat serius,
karena saat ini kemiskinan membuat banyak masyarakat Indonesia
mengalami kesusahan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Kemiskinan ini
lebih dipicu karena masih banyaknya masyarakat yang mengalami
pengangguran dalam bekerja'. Pengangguran yang dialami sebagian
masyarakat inilah yang membuat sulitnya dalam memenuhi kebutuhan

hidupnya, sehingga angka kemiskinan selalu ada®.

"Basri, bisnis pengantar, (Y ogyakarta: BPFF-Yogyakarta, 2005), 62
*Media belajar dalam* http./ikbalkb05. wordpress.com/2012/06/23/kemiskinan-sebagai-masalah-
sosial/, diakses pada 12 December 2014.
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Faktor penyebab kemiskinan pun semakin beragam mulai dari
kurangnya lapangan pekerjaan yang tersedia, kurangnya keahlian para
pemuda sehingga tidak mampu bersaing dengan yang lainnya dalam
mendapatkan pekerjaan. Oleh sebab itu lah alangkah baiknya untuk
membantu memberikan dana pinjaman usaha, sesuai dengan dalil Allah
menjanjikan dalam surat Al-baqarah ayat 245 :
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Artinya: Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan
meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang
banyak. dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-
lah kamu dikembalikan.

Dengan adanya pemberian pinjaman diharapkan akan mengurangi
tingkat kemiskinan yang terjadi pada saat ini, dan berdampak pada
pertumbuhan ekonomi yang pesat dan membuka lapangan usaha atau
lapangan kerja baru, sehingga akan menimbulkan kenaikan tingkat
pendapatan dan pemerataan pendapatan di masyarakat. Masyarakat dapat
menikmati hasil daripada program-program disalurkan oleh lembaga sosial
maupun keuangan. Bahkan dengan adanya pemberian tersebut akan
menimbulkan tumbuhnya usaha-usaha lain.

Namun demikian, pemberian pinjaman bukanlah hal yang mudah.

Karena pinjaman adalah sebuah bentuk kepercayaan dan kepercayaan itu

3 Departeman Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, CV.Asy-Syifa’, Semarang, 1999,98



bukanlah hal yang sederhana’. Lembaga harus memiliki kepercayaan kepada
pihak yang diberikan dana /modal (debitur), bahwa dana/modal/kredit
tersebut memang dibutuhkan, dapat meningkatkan taraf kehidupan debitur,
memberikan penghasilan bagi tumbuh kembang program serta dapat
dibayar/dikembalikan oleh debitur sesuai jangka waktu. Mengingat semua
yang ada didunia ini tidak lah pasti, terutama dengan usaha yang belum

terjamin kesuksesannya, seperti halnya pada surat Al-Luqman 31:34° :
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Artinya: Sesungguhnya Allah, Hanya pada sisi-Nya sajalah
pengetahuan tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan
mengetahui apa yang ada dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besokdan tiada
seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

Pada ayat tersebut telah dijelaskan bahwa apa yang akan terjadi esok,
nasib suatu usaha masih tidak dapat dipastikan kelancarannya sehingga untuk
memperoleh kepercayaan ini maka lembaga harus melakukan analisa yang
memadai sebelum dana/modal diberikan. Dan tentunya hal ini akan berimbas
pada manajemen risiko yang ada di lembaga tersebut, khususnya lembaga
yang menjadi penyalur pinjaman itu.

Sedikit banyak persoalan tentang penyaluran pinjaman yang diberikan

kepada masyarakat atau debitur akan mengganggu likuiditas keuangannya.

Secara logika bila dana yang dihimpun akan disalurkan maka dana tersebut

*Media belajar  dalam*“hAttp./ayamgorengtulanglunaksukapura.blogspot.com/2013/09/dengan-
_Jjaminan-kepercayaan.htmil?malicel, diakses pada 12 December 2014.
> Departeman Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, CV.Asy-Syifa’, Semarang, 1999,335


http://ayamgorengtulanglunaksukapura.blogspot.com/2013/09/dengan-jaminan-kepercayaan.html?malice1
http://ayamgorengtulanglunaksukapura.blogspot.com/2013/09/dengan-jaminan-kepercayaan.html?malice1

akan berkurang, dan konsekuensi yang terjadi yaitu bagaimana dana yang
disalurkan tersebut kembali secara utuh. Bila analisa yang dilakukan oleh
lembaga itu dilakukan dengan benar, maka risiko-risiko yang akan terjadi
dapat diminimalisasi dan memang pada kenyataannya risiko tersebut tidak
dapat dihindari namun dapat dikelola®. Karena pada hakekatnya dana yang
dihimpun tersebut merupakan dana masyarakat yang dipercayakan
pengelolaannya kepada pihak penyelenggara.

Apalagi penyaluaran pinjaman tersebut dilakukan semata-mata untuk
memberikan penyuluhan kepada masyarakat, agar masyarakat memanfaatkan
dan memelihara dana produktif. Sehingga dana yang diberikan oleh pihak
debitur tidak habis sekali pakai. Pada kenyataanya dan praktiknya tidak ada
lembaga keuangan, baik perbankan dan non perbankan menginginkan
pemberian pinjaman itu tanpa adanya ketidakpastian kegunaan dana yang
dipinjamkan. Tentu hal ini akan menjadi momok yang memberikan efek
diperketat dalam penyaluran dana, karena apa bila lembaga-lembaga tersebut
tidak memperhatikan rencana kegiatan  yang akan dilakukan maka
kemungkinan resiko menjadi sumber utama ketidaklangsungan dana kedua
bagi pihak kreditur.

Sistem pemberian pinjaman terhadap dana bantuan langsung dari
PNPM Mpd yang dilakukan oleh lembaga UPK sebagai upaya pembangunan
manusia, agar senantiasa bertumpu pada peningkatan harkat dan martabat

manusia yang seutuhnya, sehingga masyarakat bisa memeiliki skil yang baik,

Adimarwan A. Karim, Bank Islam; Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo,
2000), 49.



sehingga masyarakat dapat keluar dari kemiskinan, dari sini dapat diperlukan
suatu analisis yang sangat fundamental. Analisi ini menyangkut dasar-dasar
kelengkapan administrasi serta langkah-langkah procedural yang harus dilalui
oleh pihak debitur, mulai dari analisa terhadap dana yang akan digunakan,
apakah dana itu akan benar-benar digunakan sebagaimana perjanjian di awal,
sampai pada pengawasan yang dilakukan oleh pihak internal yang dilakukan
secara berkala’.

Tanpa adanya pengawasan tersebut, risiko yang dialami oleh pihak
kreditur sangat besar, dan hal ini akan mengganggu likuiditas keuangan yang
ada di pihak pemberi dana. Di samping itu efek tidak kembalinya dana yang
telah di salurkan akan menjadi umpan balik terhadap lembaganya, bahkan
yang lebih parah lagi, lembaga tersebut tidak bisa menghasilkan profit dan
dalam jangka waktu dekat lembaga tersebut akan kolaps atau bangkrut.

UPK PNPM Mandiri Pedesaan Kec. Semanding Kab. Tuban adalah
salah satu jenis Unit Pengelola Kegiatan (UPK) yang berada di bawah
naungan pemerintah kabupaten Tuban sebagai pengelola dan penyalur seluruh
dana bergulir di tingkat kecamatan, kelompok peminjam sebagai pengelola
dan penyalur dana bergulir kepada anggotanya sebagai pemanfaat langsung
serta aturan dan prosedur/mekanisme perguliran.

Pelaksanaan PNPM Mandiri sendiri sudah dimulai dari tahun 2007

dengan Program Pengembangan Kecamatan (PPK) sebagai dasar

"Sunarko, Written By PNPM-MPd Kec. Bang Haji, Kab. Bengkulu Tengah on Kamis, 19
September 2013 19.42.



pengembangan pemberdayaan masyarakat di pedesaan beserta program
pendukungnya seperti PNPM  Generasi; Program Penanggulangan
Kemiskinan di Perkotaan (P2KP) sebagai dasar bagi pengembangan
pemberdayaan masyarakat di perkotaan; dan Percepatan Pembangunan
Daerah Tertinggal dan Khusus (P2DTK) untuk pengembangan daerah
tertinggal, pasca bencana, dan konflik®.

Selain itu lembaga pemerintah ini juga mempunyai wewenang untuk
menetapkan beberapa keputusan mengenai perguliran dana pinjaman seperti
aturan dan prosedur perguliran harus difasilitasi dengan baik sehingga setiap
keputusannya mendukung pelestarian dan pengembangan dana bergulir.

Namun masalahnya, UPK PNPM Mandiri Pedesaan Kec. Semanding
Kab. Tuban membutuhkan data/informasi serta aspek-aspek praktis lainnya
yang terkadang sulit diperoleh dari calon debiturnya. Apalagi UPK PNPM
Mandiri Pedesaan Kec. Semanding Kab. Tuban menerapkan pinjaman untuk
dana yang diluncurkan oleh PNPM tersebut, dimana informasi untuk tujuan
analisa menjadi semakin penting sehingga dalam kegiatan menyalurkan
kredit kepada masyarakat risiko yang dihadapi sebisa mungkin
diminimalisasi agar kelangsungan usaha program-programnya tetap dapat
bertahan dan dijaga. Tulisan ini akan membahas bagaimana UPK PNPM
mandiri  menerapkan manajemen risiko agar program kegiatan tetap

berlangsung dengan baik.’

*Media belajar dalam®, http./id.m.wikipedia.org/wiki/pnpm mandiri pedesaan, diakses pada 12
December 2014.
® Upk-pnpmsurade.org
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Dari sini dapat kita cerna secara logika kemungkinan risiko yang akan
terjadi memang cukup besar. Namun pada kenyataan kegiatan tersebut
dilakukan oleh lembaga UPK PNPM MANDIRI PERDESAAN Kec.
Semanding Kab. Tuban Sehingga kita anggap perlu mengetahui apa alasan
yang mendorong lembaga tersebut berani menjalankan program yang
memiliki risiko terhadap keberlangsungan perusahaan untuk tetap bisa
dijalankan sesuai dengan target dan pengembalian dana secara tepat waktu
dan tetap jumlahnya. Karena demikian, maka penulis merasa perlu
mengetahui manajemen risiko yang diterapkan oleh lembaga tersebut dalam
menjalankan programnya.

Berdasarkan masalah tersebut di atas, maka penulis ingin mengadakan
penelitian tentang: “Analisis Manajemen Risiko Kredit Dalam Pemberian
Pinjaman Di UPK PNPM Mandiri Pedesaan Kecamatan Semanding

Kabupaten Tuban”

. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, penulis paparkan
beberapa masalah yang berkenaan dengan penelitian ini, antara lain:
1. Kemiskinan yang terjadi di Indonesia khususnya di daerah pedesaan, Kec.
Semanding Kab. Tuban.
2. Pemberian pinjaman untuk kesejahteraan masyarakat pedesaan di Kec.

Semanding Kab. Tuban.



3. Pelaksaanaan dan pengelolaan menejemen risiko kredit dalam pemberian

pembiayaan di UPK PNPM Mandiri Pedesaan Kec. Semanding Kab.
Tuban.

Penerapan Manajemen risiko di UPK PNPM Mandiri Pedesaan Kec.
Semanding Kab. Tuban.

Dampak pemberian pinjaman terhadap likuiditas keuangan di UPK PNPM
Mandiri Pedesaan Kec. Semanding Kab. Tuban.

Dari beberapa permasalahan di atas, sechubugan dengan kemampuan

penulis maka penulis membatasi ruang lingkup pada penelitian ini agar tidak

terlalu meluas melampaui kemampuan penulis, yaitu pada:

1.

Mekanisme pengelolaan manajemen risiko kredit di UPK PNPM Mandiri
Pedesaan Kec. Semanding Kab. Tuban.
Analisis manajemen risiko kredit dalam pemberian pinjaman di UPK

PNPM Mandiri Pedesaan Kec. Semanding Kab. Tuban.

C. Rumusan Masalah

Untuk memudahkan proses penelitian dan penulisan, maka diperlukan

rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana Mekanisme Pengelolaan Manajemen Risiko Kredit di UPK
PNPM Mandiri Pedesaan Kec. Semanding Kab. Tuban?
Bagaimana Analisis Manajemen Risiko Kredit dalam Pemberian

Pinjaman di UPK PNPM Mandiri Pedesaan Kec. Semanding Kab. Tuban?



D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang

sudah pernah dilakukan dalam penelitian di seputar masalah yang diteliti'.

Berdasarkan penelusuran kajian kepustakaan yang penulis lakukan,

berikut ada beberapa penelitian terkait permasalahan yang ada dalam

penelitian ini, diantaranya:

1.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Husnan yang dikutip oleh Putri
(2010) dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Penerapan Manajemen
Risiko Perbankan dan Penerapan Audit Internal Terhadap Kebijakan
Pemberian Kredit”, Risiko ditafsirkan sebagai kemungkinan keuntungan
yang sebenarnya menyimpang dari keuntungan yang diharapkan. Semakin
besar keuntungan yang menyimpang itu terjadi, dikatakan tingkat risiko
itu semakin tinggi. Risiko timbul karena adanya ketidakpastian yang ada.
Ketidakpastian merupakan kondisi yang menyebabkan timbulnya risiko,
karena mengakibatkan keragu-raguan seseorang mengenai kemampuanya
untuk meramalkan kemungkinan terhadap hasil-hasil yang akan datang''.

Penelitian yang di lakukan oleh Umar Hasan Bashori (2008) dengan judul
“Manajemen Risiko Bank Syariah Pendekatan Normatif Tentang Sistem
Bagi Hasil “, yang mana dalam penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan normatif. Hasil yang didapat dari penelitian

ini adalah pada dasarnya dalam suatu instansi-instansi baik perusahaan

"°Fakultas Syariah TAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi Fakultas Syariah, Edisi
Revisi cetakan I11, 9.

"Ika Caya Putri, Pengaruh Penerapan Manajemen Risiko Perbankan dan Penerapan Audit
Internal Terhadap Kebijakan Pemberian Kredit, (Jakarta: UIN Syarif hidayatullah, 2010).
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maupun lembaga dalam operasionalnya ini memiliki suatu risiko yang
melekat. Khususnya dalam pemberian pinjaman (kredit). Oleh karena
itulah diperlukan adanya manajemen risiko agar risiko-risiko yang
kemungkinan besar terjadi dapat dikelola dengan baik'%.

Dalam penelitian yang berudul “Analisis Manajemen Risiko Kredit
Dalam Pemberian Pinjaman Di UPK PNPM Mandiri Pedesaan Kec.
Semanding Kec. Tuban’ ini, memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian
yang telah menjadi perbandingannya.Pada penelitian ini, penulis lebih
menekankan pada aspek pelaksaanaan manajemen risiko kredit dalam
pemberian pinjaman terhadap dana bantuan langsung yang dibeikan oleh
pemerintah, serta analisisnya dalam manejemen risikonya. Adapun penelitian

ini dilakukan di daerah Kec. Semanding Kab. Tuban.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan Permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme pengelolaan manajemen risiko
kredit di UPK PNPM Mandiri Perdesaan Kec. Semanding Kab. Tuban.
2. Untuk mengetahui bagaimana Analisis manajemen risiko kredit dalam

pemberian pinjaman di UPK PNPM Mandiri Perdesaan Tuban.

F. Kegunaan Hasil Penelitian

12Umar Hasan Bashori, Manajemen Risiko bank Syariah, Pendekatan Normatif Tentang System
Bagi Hasil, (Malang : UIN Malik Ibrahim, 2008).



11

Dari permasalahan di atas, penelitian dan penulisan ini diharapkan
mempunyai nilai tambah dan manfaat baik untuk penulis maupun pembaca,
sekurang-kurangnya untuk dua aspek yaitu:

1. Aspek keilmuan (teoritis)
a. Diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan.
b. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan pemahaman
ekonomi syariah mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Islam.
2. Aspek terapan (praktis)
a. Dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi peneliti berikutnya untuk
membuat skripsi yang lebih baik.
b. Guna dijadikan pedoman untuk dapat memberikan informasi terkait

aspek manajemen risiko bagi lembaga-lembaga lain yang serupa.

G. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai kalimat dan
memperjelas maksud dari penelitian ini maka perlu adanya definisi
operasional sebagai berikut:
1. Manajemen risiko
Manajemen risiko Merupakan suatu pendekatan metodelogi
dalammengelola ketidakpastian yang berkaitan dengan ancaman'’.

2. Pemberian Pinjaman / Penyaluran dana

“Taswan, Manajemen Perbankan : Konsep, Teknik Dan Aplikasi, Yogyakarta : UPP STIM YKPN
(2006).
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Pemberian pinjaman atau pendanaan adalah Sebuah uaya
menyediakan daya, biasanya dalam bentuk uang untuk mendirikan atau
mengoerasikan perusahaan atau suatu lembaga. Sehingga memberikan
produk instansi, dimana nasabah dapat meminjam sejumlah dana/ uang
dari instansi atau program lembaga dengan bentuk pinjaman berupa
uang'*,

3. UPK PNPM Mandiri

Unit Pengelola Kegiatan adalah organisasi yang mengelola
operasional kegiatan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat di
Kecamatan dan membantu BKAD mengkoordinasikan pertemuan-
pertemuan di Kecamatan yang bersangkutan mengenai kegiatan PNPM
Mandiri, dan PNPM Mandiri sendiri adalah salah satu program nasional
pemberdayaan masyarakat yang dicetuskan oleh pemerintah untuk usaha
penanggulangan kemiskinan dengan cara menugaskan unit pengelola
kegiatan agar mengkondisikan dana bantuan langsung dari pemerintah,
Yang dimaksud disini yaitu UPK PNPM Mandiri Pedesaan Kec.
Semanding Kab. Tuban."

4. Risiko Kredit

Risiko kredit adalah Risiko akibat kegagalan debitur dan/atau

pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada Bank. Risiko kredit pada

umumnya terdapat pada seluruh aktivitas Bank yang kinerjanya

"“Media belajar dalam “ http://danakredittanpaagunan.blogspot.com/p/pengertian-kredit-tanpa-
agunan-kta.htmi/09/11/2014.

"> Budi yuwono, Persiapan dan Perencanaan Teknis Kegiatan Pemangunan,,Jakarta: Jendral
Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum Agustus 2008), 35.
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bergantung pada kinerja pihak lawan (counterparty), penerbit (issuer),

atau kinerja peminjam dana'®.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu teknik, cara dan alat yang digunakan
untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran sesuatu dengan
menggunakan metode ilmiah.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif yakni penelitian yang berusaha untuk memaparkan pemecahan
masalah yang ada pada kasus penelitian sekarang berdasarkan data,
menganalisis dan mendeskripsikannya.Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek secara holistic, dan dengan cara deskriptif dalam
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan bebagai metode alamiah."’
2. Sumber Data
Data yang perlu dikumpulkan untuk penelitian ini adalah data
terkait dengan manajemen risiko pemberian pinjaman di UPK PNPM

Mandiri Pedesaan Kec. Semanding Kab. Tuban. Maka dari itu untuk

" Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), 52.

"Lexy moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: RT Remaja
Rosdakarya, 2006), 78
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mendapatkan kelengkapan data tersebut diperlukan sumber-sumber data
sebagai berikut:

a. Sumber Data primer diambil dengan melakukan observasi dan
wawancara dengan pengurus lembaga UPK PNPM Mandiri
Perdesaan Kec. Semanding Kab. Tuban yaitu pada bagian Ketua,
Sekretaris, Bendahara, dan benerapa nasabah dari UPK PNPM
Mandiri PedesaanKec. Semanding Tuban.

b. Sumber Data skunder didapatkan dari dokumen-dokumen laporan
keuangan dan juga laporan annual UPK PNPM Mandiri Pedesaan
Kec. Semanding Kab. Tuban dan juga berbagai macam buku-buku
pedoman yang digunakan dalam pengelolaan manajemen risiko di
UPK PNPM Mandiri PedesaanKec. Semanding Kab. Tuban serta
segala sesuatunya yang mendukung dalam kinerja UPK.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor
penting demi keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana
cara mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan apa alat yang digunakan.

Sercara lebih detail teknis pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis

melakukan hal sebagai berikut:

a. Observasi

Obrservasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang tidak hanya mengukur sikap dari responden (wawancara dan

angket) namun juga dapat digunakan untuk merekam berbagai



C.
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fenomena yang terjadi (situasi, kondisi).Teknik ini digunakan bila
penelitian ditujukan untuk mempelajari perilaku manusia, proses
kerja, gejala-gejala alam dan dilakukan pada responden yang tidak
terlalu besar'®.Dalam penggunaan teknik observasi ini, penulis
menggunakan observasi nonpartisipatif, yaitu pengamat tidak
mengikuti langsung kegiatan-kegiatan yang ada, namun dia hanya
berperan mengamati kegiatannya saja tidak ikut serta dalam kegiatan
tersebut.Biasa juga disebut observasi pasif."”’
Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara
pengumpul data maupun peneliti terhadap nara sumber atau sumber
data.”® Dalam teknik pengambilan data dengan cara wawancara ini
memang membutuhkan waktu yang cukup lama dan memikirkan
untuk pelaksanaannya. Meskipun dalam penelitian ini wawancara
dilakukan secara terstruktur maupun secara bebas terhadap pihak
yang menjadi obyek wawancara, khususnya dengan pihak sekretaris,
manajer marketing dan bebrapa nasabah di UPK PNPM Mandiri
Pedesaan Kec. Semanding Kab. Tuban.

Dokumentasi

®Media

belajar dalam”, http.//teorionline. wordpress.com/service/metode-pengumpulan-

datal14/11/2014.
' Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Cet 111, 2007), 220.

Media

belajar  dalam”, http.//teorionline.wordpress ~ .com/service/metode-pengumpulan-

data/14/11/2014.


http://teorionline.wordpress/
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Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak
langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui
dokumen.”' Penggalian data ini dengan cara menelaah dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan pengimplementasian manajemen
risiko dalam pemberian pinjaman di UPK PNPM Mandiri Kec.
Semanding Kab. Tuban.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang lebih penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:

a. Melakukan tinjauan pengelolaan manajemen risiko kredit dalam
pemberian pinjaman di UPK PNPM Mandiri Kec. Semanding Kab.
Tuban.

b. Melakukan tinjauan terhadap prosedur pelaksanaan pemberian

pinjaman

2! M. Igbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 87.
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c. Melakukan penelitian terhadap permasalahan yang dihadapi dalam
mekanisme pemberian pinjaman di UPK PNPM Mandiri Perdesaan
Kec. Semanding Kab. Tuban.

d. Melakukan tinjauan terhadap upaya untuk mengatasi permasalahan
pelaksaanaan pemeberian pinjaman.

Setelah berbagai data terkumpul, maka untuk menganalisis
digunakan teknik deskriptif analitis. Penelitian ini berorientasi
memecahkan masalah dengan operasional variabel menurut Sugiyono
adalah Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.*

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
variabel bebas (independent variable). Pengertian dari variabel bebas
yaitu Merupakan variabel yang dapat diukur, dimanipulasi atau dipilih
oleh peneliti untuk menentukan hubungannya dengan suatu gejala yang
diobservasi.”

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (independent
variable) merupakan suatu variabel yang bebas dimana keberadaanya
tidak dipengaruhi oeh variable yang lain, bahkan variabel ini merupakan
suatu variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain. Hasil penelitian

deskriptif sering digunakan untuk lanjut dengan penelitian analitis.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2010), 58.
3 Umar Sekaran, Metodologi Penelitian Untuk Bisnis. (Jakarta : Salemba Empat, 2006), 107.
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Langkah-langkah teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Reduksi Data
Dalam analisis data penelitian kualitatif, menurut Miles &
Huberman sebagaimana ditulis Malik diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstakan,
dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan. Kemudian memilih hal-hal pokok yang
difokuskan pada data risiko pendanaan.**
b. Penyajian Data
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk table, gambar
dan bagan serta uraian singkat yang menjelaskan hubungan antara
masing-masing kategori.
c. Verifikasi
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi atau dapat dikatakan mencocokan kembali dari data-data
yang telah dikelola.
Dari pemaparan diatas maka penelitian diatas diarahkan untuk
mencoba mengungkapkan bagaimana implementasi manajemen risiko
dalam pemberian pinjaman di UPK PNPM Mandiri Pedesaan Kec.

Semanding Kab. Tuban.

“Media belajar dalam “, www.penulisanproposal/2014/09/12.reduksidata-dalam-analisis-
penelitian. HTML


http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=8723268288494436653#editor/target=post;postID=7842404846589262593;onPublishedMenu=allposts;onClosedMenu=allposts;postNum=2;src=postname
http://edukasi.kompasiana.com/2011/02/11/penelitian-kualitatif/
http://www.penulisanproposal/2014/09/12.reduksidata
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Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab yang terdiri dari
lima bab, yaitu:

Bab pertama berupa pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah
identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil
penelitian, kajian pustaka definisi operasional, metode penelitian dan
sitematika pembahasan.

Bab kedua merupakan landasan teori yaitu dasar kajian untuk
menjawab permasalahan yang ada pada penelitian ini. Dalam bab ini dibahas
teori-teori yang menjadi dasar pedoman tema penelitian yang diangkat oleh
peneliti. Hal ini merupakan study literature dari berbagai refrensi. Dalam bab
ini berisi manajemen risiko, manaje men risiko dalam persepektif islam,
manjemen risiko pendanaan, dan penyelesaian pendanaan bermasalah, kredit
tanpa agunan, dan mekanisme pemberian pinjaman.

Dalam bab ketiga deskriptif data yang berkenan dengan mekanisme
penerapan manajemen risiko kredit dalam pemberian pinjaman di UPK
PNPM Mandiri Pedesaan Kec. Semanding Kab. Tuban dan mekanisme
manajemen risiko pemberian pinjaman di UPK PNPM Mandiri Pedesaan Kec.
Semanding Kab. Tuban, yang objektif dalam arti tidak dicampur-campur
dengan pendapat peneliti.

Bab empat membahas dan menganalisis tentang apa yang didapat dari
data mengenai manajemen risiko dalam pemberian pinjaman di UPK PNPM

Mandiri Pedesaan Kec. Semanding Kab. Tuban dan mekanisme manjemen
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risiko yang diterapkan dalam pemberian pinjaman serta study kasus tentang
strategi peneyelesaian masalah terkait pendanaan diUPK PNPM Mandiri
Pedesaan Kec. Semanding Kab. Tuban. Kemudian akan dilakukan penjabaran
secara deskriptif dan terperinci hasil-hasil analisis yang didapat dari data
yang telah dikelola dengan semampu penulis.

Kemudian pada bab yang terakhir yakni bab yang kelima merupakan
bab yang berisi peneutup dan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran
yang dapat bermanfaat bagi berbagai macam pihak khususnya untuk penulis
dan pembaca. Terutama untuk tujuan penerapan dan mekanisme manajemen
risiko pemberian pinjaman di UPK PNPM Mandiri Perdesaan Kec.
Semanding Kab. Tuban sehingga lembaga bisa bertahan dan berkembang
sesuai dengan harapan. Selain itu pada bab ini juga terdapat daftar pustaka
sebagai sumber refrensi penulisan skripsi dan berkas-berkas yang dianggap

perlu dilampirkan.



